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ABSTRAK

LEARNING ORGANIZATION PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
KOTA BANDAR LAMPUNG

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah MAN 1 Bandar Lampung
merupakan sekolah madrasah aliyah milik negara yang cukup berkembang
dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap
transformasi yang dilakukan oleh lembaga tersebut, disamping prestasi yang
dicapai, dihasilkan oleh siswa cukup menggembirakan serta keterampilan
mengajar yang baik dan memiliki program unggulan seperti: layanan
pendidikan mengacu pada pendidikan kelas nasional, percepatan, berbagai
program ekstrakurikuler dan memiliki program pendidikan sains, IPS, bahasa
dan agama. Selain itu MAN 1 Bandar Lampung juga memiliki program aksi
madrasah khususnya terhadap madrasah unggulan sebagai penyelenggara
penelitian dan program aksi madrasah 4.0 to 5.0. Penelitian ini menggunakan
teori Peter M Senge. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini dilakukan dengan mereduksi data, setelah itu disajikan dalam bentuk
deskripsi dan diverifikasi dengan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) System thingking di MAN 1 Bandar Lampung dalam
perumusan visi dilakukan secara bersama-sama dengan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan untuk melihat peluang dan tantangan. 2) personal
mastery dapat dilihat dari kepala madrasah yang visioner sebagai pelatih
yang profesional sehingga mampu mengembangkan profesionalitas
masyarakat yang dipimpinnya melalui berbagai program pendidikan dan
pelatihan. 3) Mental model di MAN 1 Bandar Lampung dibangun melalui
human relation yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai
tidak hanya melalui komunikasi yang baik tetapi juga dengan berbagai
macam kegiatan yang dapat menjalin kedekatan antar pegawai. 4) Shared
vision di MAN 1 Bandar Lampung dengan selalu mengkomunikasikan atau
mensosialisasikan visi, mengkomunikasikan nilai-nilai yang terkandung
dalam visi madrasah kepada seluruh staf, guru, siswa dan masyarakat atau
seluruh lapisan komponen madrasah guna mendapatkan pemahaman yang
sama dan perasaan memiliki untuk meningkatkan keterlibatan di antara staf.
5) Team Learning di MAN 1 Bandar Lampung kepala madrasah selalu



bersinergi dengan seluruh guru dan siswa tentang apa visi madrasah dan
berusaha mewujudkan visi tersebut melalui program kerja dan juga program
unggulan di MAN 1 Bandar Lampung yang akan dievaluasi setiap tahunnya,
sehingga diketahui bagaimana hasil pekerjaan selama satu tahun yang belum
tercapai akan tercapai pada tahun berikutnya,6) Religious pada MAN 1
Bandar Lampung terlihat bahwa madrasah mewajibkan tadarus dan do’a
bersama yang dipandu dari sentral suara yang ada di ruang wakil kepala
sekolah sebelum memulai pelajaran hal ini dilakukan setiap hari dan yang
memandu adalah anak-anak rohis, mewajibkan seluruh stakeholder madrasah
melaksanakan shalat zuhur dan ashar berjama’ah, mewajibkan zikir bersama
sesudah shalat ashar, mewajibkan adanya kultum setelah shalat zuhur yang
dilakukan oleh siswa/i itu sendiri hal ini dilakukan untuk siraman rohani,
mewajibkan adanya muratal pembacaan ayat suci Al-Qur’an setiap pagi yang
diperdengarkan lewat sound system hal ini dilakukan memyambut siswa/i
yang datang, memberikan prestasi dan pembinaan khusnhya kepada siswa/i
yang mempunyai kemampuan tahfiz dan tilawah, membudayakan salam jika
bertemu dan salim ketika bertemu dengan yang lebih tua khususnya kepada
guru, adanya Ekstrakurikuler SBI (Seni Budaya Islam) yang berisi grup
hadroh, dilaksanakan pembinaan akhlak (character building) di kelas unggul.

Kata kunci: learning organization, system thinking, personal mastery,
mental model, shared vision, team learning, religious.



ABSTRACT

LEARNING ORGANIZATION AT MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
BANDAR LAMPUNG CITY

The background of the problem in this study is that MAN 1 Bandar Lampung
is a state madrasah aliyah school that is quite developed and has a high level
of trust from the community for the transformation carried out by the
institution, besides that the achievements produced by the students are quite
encouraging as well as the good teaching capabilities. and has excellent
programs such as: education services that refer to national class education,
acceleration, various extra-curriculars, and has science, social studies,
language, and religion education programs. Apart from that, MAN 1 Bandar
Lampung also has a madrasah action program, namely towards leading
madrasah as research organizers and madrasah action programs from 4.0 to
5.0. This study uses the theory of Peter M Senge. This study uses a
descriptive qualitative approach. Data collection is done by conducting
interviews, observation, and documentation. Analysis of the data used in this
study was carried out by reducing the data, after which it was presented in
the form of a description, and verified by drawing conclusions. The results of
this study indicate that: 1) system thinking at MAN 1 Bandar Lampung in the
formulation of the vision is carried out jointly by involving all stakeholders to
see opportunities and challenges. 2) personal mastery can be seen from the
visionary madrasa head as a professional trainer so that he is able to
develop the professionalism of the people he leads through various education
and training programs. 3) The Mental Model at MAN 1 Bandar Lampung is
built through good human relations so that it can improve employee
performance not only through good communication but also with various
kinds of activities that can establish closeness between employees. 4) Shared
Vision at MAN 1 Bandar Lampung by always communicating or
disseminating the vision, by communicating the values contained in the vision
of the madrasah to all staff, teachers, students and the community or all
layers of the madrasa component in order to obtain the same understanding
and feel a sense of belonging to improve commitment among personnel. 5)
Team Learning at MAN 1 Bandar Lampung, the madrasah head always
synergizes with all teachers and students about what is the vision of the
madrasa and tries to turn this vision into action through work programs and



also excellent programs at MAN 1 Bandar Lampung, which will be evaluated
annually, so that it will be known how the results of work during one year
which have not been achieved will be achieved in the following year.6)
Religious at MAN 1 Bandar Lampung, it can be seen that madrasah require
tadarus and joint prayers which are guided from the sound center in the vice
principal's room before starting lessons. This is done every day and the guide
is spiritual children, requiring all madrasah stakeholders to carry out
midday and midday prayers in congregation, obliging joint remembrance
after the asr prayer, requiring a cult after the midday prayer performed by
the students themselves. is played through a sound system, this is done to
welcome students who come, provide special achievements and coaching to
students who have tahfiz and recitation abilities, cultivate greetings when
meeting and greetings when meeting older ones, especially teachers, there is
an SBI extracurricular (SBI). Islamic Cultural Arts) which contains a hadroh
group, carried out moral development (character bui lding) in superior class.

Keywords: learning organization, system thinking, personal mastery,
mental model, shared vision, team learning, religious.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Pendidikan Islam yang memiliki unggulan produk seperti
riset, merupakan wujud dialogsisasi antara dunia pendidikan dengan
masyarakat, lingkungan, dan generasi muda. Berawal dari dunia pendidikan
madrasah, mampu memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat.
Jelas, di madrasah tidak hanya diajarkan ilmu-ilmu agama (Islam),
melainkan ilmu pengetahuan umum juga diseimbangkan kepada anak didik.
Sehingga menjadi produk unggulan madrasah, bagi sumber daya
manusianya mampu mengemban amanah di dalam dunia pendidikan,
terutama untuk kemaslahatan ummat.

Madrasah memiliki ikatan yang harmonis antara madrasah dan
masyarakat. Membangun peradaban ummat berawal dari madrasah, tidak
salahnya apabila hasil dari riset tersebut dapat diterapkan pada masyarakat
luas (hablumminannas). Lembaga Pendidikan Islam yang bernama
madrasah, dengan pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia,
khususnya seluruh elemen warga madrasah, di dalam melakukan perubahan
dengan adanya produk pendidikan harus memiliki etika dan amanah
sepenuhnya. Sehingga ketika hasil dari riset tidak untuk dibuat pribadi,
melainkan mampu untuk memaslahatkan masyarakat. Konsep inilah yang
bisa dimaksud dengan istilah “Riset Sebagai Media Dakwah.”

Madrasah mampu menjadi titik tumpu peradaban ummat Islam,
apabila madrasah dikemas dengan baik, konseptual, sistematis, serta
memiliki visi dan misi yang menjadi pendorong perubahan menuju
kemaslahatan ummat Islam. Dari hasil riset yang dilakukan oleh pihak

element warga madrasah, khususnya untuk mengoptimalkan keberadaan
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lingkungan madrasah, serta masyarakat umumnya. Menghidupi madrasah
dengan akal sehat dalam dunia riset merupakan cerminan dari
pembangunan peradaban Islam seraca tidak langsung.

Langkah untuk membuka produk unggulan tentunya akan memiliki
peluang lahirnya peneliti-peneliti muda yang handal dan berkompeten.
Selain itu, dengan memperluas jaringan riset, secara tidak langsung
memberikan makna bahwa ajaran Islam sedemikian luasnya untuk
dipelajari, dipahami, dan diaplikasikan. Oleh karena itu, madrasah menjadi
basis kekuatan yang handal dalam membangun peradaban masyarakat
Islam.

Kemajuan jaman seiring dengan modernisasi pola pikir generasi,
tentunya dapat memberikan keseimbangan pada mutu dan pelayanan.
Perubahan kearah yang lebih baik menjadi suatu bentuk proses pendidikan
kepada siswa-siswi dalam rangka mengembangkan dan memberdayakan
pemikiran kritis, inovatif, dan objektif. Tidak ada salahnya memberikan
ruang dalam pengembangan pemikiran pada generasi muda di madrasah.

Pendidikan dan ilmu memiliki hubungan yang sangat erat.
Seseorang yang memasuki lembaga pendidikan misalnya, memiliki tujuan
yang utama untuk mendapatkan ilmu, dan lembaga pendidikan tersebut
merupakan tempat menimba ilmu sesuai dengan bidang yang dipilihnya.
Berbagai ilmu yang akan dipelajari seseorang pada lembaga pendidikan,
selanjutnya dapat dijumpai pada jurusan-jurusan yang tersedia. Pendidikan
dari satu segi berfungsi sebagai tempat mengajarkan berbagai macam ilmu
sebagaimana tersebut di atas, namun pada segi lain pendidikan juga
membutuhkan ilmu untuk meningkatkan dan mengembangkan berbagai
aspeknya. Pendidikan misalnya membutuhkan ilmu manajemen
pengelolaan sumber daya manusia, ilmu manajemen pengelolaan dana

pendidikan, ilmu pengembangan kurikulum, ilmu pengembangan kegiatan
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belajar mengajar, ilmu penataan lingkungan, ilmu pengembangan
perpustakaan, dan lain sebagainya. Semakin maju dan berkembang lembaga
pendidikan semakin banyak ilmu yang dibutuhkan.*

Ajaran nilai-nilai  Islam, memiliki keharmonisan terhadap
masyarakat, lingkungan, dan tentunya alam semesta. Ajaran Yyang
disampaikan dari para pendidik merupakan ajaran yang membawa nilai-
nilai moralitas, tauhid, syari’ah, figih, ilmu pengetahuan, serta tentunya
menjunjung tinggi kehormatan manusia. Sehingga sepatutnya keberadaan
manusia dan lingkungan menjadikan kesatuan yang patut untuk
dikembangkan dan diberdayakan sesuai dengan akal dan budi. Selain itu,
untuk menumbuhkan peradaban Islam yang lebih baik dan maju, mengingat
peradaban Islam pada masa lalu sungguh luar biasa perkembangannya.

IImu sejatinya akan selalu berkembang menuju transformasi
peradaban yang lebih baik dan beradab. Salah satu organisasi yang
dibutuhkan untuk membangkitkan gairah peradaban yang lebih maju adalah
madrasah, karena madrasah merupakan organisasi yang berjalan di bidang
pendidikan. Perkembangan pendidikan semakin hebat dan luas
cangkupannya, Sehingga dalam melakukan sebuah transformasi
perkembangan madrasah diperlukan Learning Organization (LO).

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11

A NI
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! Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik Dan



Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah[767]. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak

ada pelindung bagi mereka selain Dia.?

Learning Organization (LO) adalah organisasi yang memberikan
fasilitas kepada seluruh anggotanya untuk terus belajar seraca bersama-
sama dalam mentransformasikan organisasi guna memperoleh prestasi dan
daya saing yang unggul. Learning Organization menggambarkan suatu
organisasi sebagai sebuah sistem yang terintregasi dan senantiasa selalu
berubah, karena individu-individu anggota organisasi tersebut mengalami
proses belajar, yang dilandasi oleh budaya kerjanya. Proses belajar
individual terjadi jika anggota organisasi mengalami proses pemahaman
terhadap konsep-konsep baru (know why), yang dilanjutkan dengan
meningkatnya kemampuan dan pengalaman untuk merealisasikan konsep
tersebut (know how), sehingga terjadi perubahan atau perbaikan nilai
tambah organisasi.?

Learning organization adalah suatu perusahaan yang menyadari
pentingnya pelatihan dan pengembangan yang terkait dengan Kinerja
berkelanjutan dan mau mengambil tindakan yang tepat. Haryanti,
memberikan penjelasan yang baik mengenai perbedaan antara

organizational learning dan learning organization. organizational learning

? Departemen Agama Rl .h.337

® Jann Hidajat Tjakraatmadja dan Donald Crestofel Lantu, “Knowledge
Management Dalam Konteks Organisasi Pembelajar”, (Bandung: Madrasah Bisnis dan
Manajemen (SBM) Institut Teknologi Bandung, 2006).h.123



5

merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan tipe-tipe
aktifitas yang terdapat dalam organisasi pada waktu pembelajaran
organisasi mengacu pada keadaan di dalam maupun di luar organisasi
tersebut. Sedangkan learning organization adalah kemampuan organisasi
dalam menciptakan, mengakuisisi, dan mentransfer pengetahuan serta
perilaku-perilakunya dalam menyongsong pengetahuan dan wawasan baru.*

Learning Organization menurut Suryono, adalah sebuah institusi
belajar, kuat dan kolektif yang merubah dirinya untuk menggunakan
pengetahuan secara lebih baik untuk kesuksesan korporat, memberdayakan
orang di dalam dan di luar organisasi untuk belajar sekaligus bekerja dan
menggunakan teknologi untuk memaksimalkan pembelajaran dan
produksi.’

Menurut senge menyatakan bahwa Learning Organization
merupakan suatu belajar bersama, dimana manusia belajar secara terus
menerus dalam memperluas kapasitas mereka untuk menciptakan hasil
yang benar—benar mereka inginkan, tempat menemukan pola-pola baru dan
berpikir luas, tempat mengumpulkan aspirasi bersama tersebut dibebaskan
dan tempat orang terus- menerus belajar bagaimana belajar bersama”.’
Menurut Pure Haghshenas dan Esmatnia menyatakan bahwa, Learning
Organization mempunyai wawasan umum Yyang jelas pada semua tingkat
organisasi dan pemimpin tertinggi yang bertanggungjawab untuk

memastikan tentang keadaan dan pengembangan”.

* Agapita Sri Haryanti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Menjadi Prediktor
Organisasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan (Study Kasus Pada PT.
Gramedia Pustaka Utama Jakarta), (Jakarta: : program Pascasarjana Universitas
Diponegoro, 2006).h.16

® Agus Suryono, Manajemen Sumberdaya Manusia: Etika Dan Standar
Profesional Sektor Publik, (Malang: Agus Suryono, 2011).h.137

® peter M Senge, The Fifth Discipline (London, Century Business), (New York
US: Random House, 1990).h.4



Learning Organization merupakan organisasi yang memberikan
fasilitas kepada seluruh anggotanya untuk terus belajar secara bersama-
sama dalam mentransformasikan organisasi guna memperoleh prestasi dan
daya saing yang unggul. Kedudukan penelitian ini di antara penelitian dan
tulisan yang relevan, maka uraian berikut ini menjadi perlu dikemukakan.
Penelitian ini tentang Learning Organization pada Madrasah Aliyah Negeri
1 Bandar Lampung”. Konsep dasar dari Learning Organization diperlukan
lima dimensi di dalamnya, yaitu: system thinking, personal mastery, mental
models, shared vision dan, team learning. Bahwa untuk
mentransformasikan sebuah organisasi perlu melakukan Learning
Organization, maka setiap individu dalam sebuah organisasi harus
menggabungkan lima subsistem yang ada dalam model sistem Learning
Organization. Dengan begitu, dapat dikemukakan di sini beberapa
penelitian terdahulu mengenai Learning Organization yang pernah
dilakukan yaitu : Penelitian yang pernah dilakukan Schulz dan Geither, dari
Jerman yang berjudul “Beetween exchange and development:
Organizational learning in schools through interorganizational networks.”’
Klaus-Peter Schulz dan Silke Geither melakukan pengujian terhadap tiga
belas jaringan imternal organisasi dari instansi pendidikan yang bertujuan
untuk meneliti bagaimana komunikasi dan kerjasama di dalam jaringan
antar organisasi dapat membawa kepada organisasi pembelajar. Hasil
temuan dari pengujian yang dilakukan adalah, adanya dua tingkat
pertimbangan organisasi pembelajar yaitu adanya dau tingkat pertimbangan
organisasi pembelajar, yaitu: hal yang mendasari pembelajar karena
pertemuan yang berkesinambungan dan mengetahui operasional kerja dari

perwakilan instansi pendidikan. Kemudian, persepsi yang dihasilkan dari

" Klaus-Peter Schulz dan Silke Geithner, “‘Between Exchange and Development:
Organizational Learning in Schools through Inter-Organizational Networks’, The Learning
Organization: An International Journal, Vol. 17 No. 1 (2010), h. 69-85.”, n.d.
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hal di atas adalah terlibatnya kolega dari instansi pendidikan seraca tidak
langsung, dan selama pembelajar berlangsung ada penilaian yang berbeda
di dalamnya.

Penelitian Puspitasari pada tahun 2017 diterbitkan oleh Lembaga
Penelitian UIN Maulana Malik lbrahim Malang dengan judul Menuju
Madrasah Ramah Anak Holistik-Integratif Melalui Learning Organization.?
Menghasilkan bahwa Learning Organization Memiliki keselarasan misi
visi, pembentukan model mental dan bagian integral dalam membangun
pemahaman dan implementasi SRA seraca lebih holistik integratif. Karena
menyelesaikan berbagai kasus seraca menyeluruh dan terintegrasi tentu saja
tidak bisa bisa dilakukan sendiri, kerjasama dengan banyak pihak, baik
dalam lingkup mikro, meso, exo maupun makro harus bersekutu. Ini
menjadi langkah responsif sekaligus preventif terhadap berbagai tindak
kejahatan dan kekerasan pada anak-anak di sekitar kita.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung berdiri pada tanggal 1 Juli
1979. Madrasah ini merupakan alih fungsi dari SP-IAIN (Madrasah
Persiapan Institut Agamalslam Negeri) Tanjungkarang. Perubahan nama
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Tanjungkarang berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama RI, nomor 17 Tahun 1978 tanggal 16 Maret
1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah Negeri.
Madrasah yang dahulu masih menyatu dengan kampus IAIN Lampung
dikelurahan Kaliawi Tanjungkarang ini juga merupakan MAN pertama di
Provinsi Lampung.

Program MAPK dalam perkembangannya telah mengalami perubahan
nama. Pada tahun 1994 Kementerian Agama mengubah MAPK menjadi

MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan). Selanjutnya pada tahun 2004

® Intan Nuyulis Naeni Puspitasari, ““Menuju Madrasah Ramah Anak Holistik-
Integratif Melalui Learning Organization’, MADRASAH: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar, Vol. 9 No. 2 (2017), h. 107-129”, n.d.
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program MAK dilebur ke dalam Madrasah Aliyah dan berubah menjadi
jurusan 1Al (Ilmu Agama Islam). Kemudian pada tahun 2007 1Al diubah
menjadi Program Keagamaan. Di era penerapan kurikulum 2013 atau K-13
program keagamaan diubah menjadi peminatan keagamaan, dan saat ini
menjadi peminatan lImu-ilmu Keagamaan atau K. Sejalan dengan upaya
peningkatan mutu madrasah aliyah untuk mampu bersaing dengan SMA
maka orientasi pengembangan madrasah aliyah tidak hanya pada penguatan
program Ilmu Agama, tetapi juga pada ilmu pengetahuan umum dan
teknologi dengan tetap menjaga ciri keislamannya. Untuk itu pada tahun
1996 MAN 1 Tanjungkarang membentuk program kelas Intensif atau kelas
unggul pada jurusan MIPA, yang pembiayaannya dibantu oleh masyarakat
melalui orang tua siswa. Program ini cukup berhasil mengangkat prestasi
madrasah khususnya dalam berbagai lomba bidang studi umum MIPA.
Selain itu cukup banyak para alumni yang berhasil melanjutkan
pendidikannya di berbagai PTN favorit di Indonesia. Berkat berbagai
keberhasilan tersebut, serta didukung oleh SDM yang dimiliki, pada tahun
1998 MAN 1 Tanjungkarang mendapat kepercayaan menjadi MAN Model
atau MAN percontohan. Projek tersebut didanai oleh ADB (Asian
Development Bank) melalui proyek Development Madrasah Aliyah Project
(DMAP) dengan SK Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama Nomor
IV/PP.006/KEP/17A/98 tanggal 28 Februari 1998. Untuk mendukung
program tersebut,

MAN Model dilengkapi dengan beberapa fasilitas, termasuk Pusat
Sumber Belajar Bersama (PSBB) dan Pusat Pengembangan Madrasah
(PPM). Selanjutnya, setelah projek DMAP berakhir, melalui Keputusan
Menteri Agama RI Nomor 157 tahun 2014 tanggal 17 September 2014
nama MAN 1 Model Tanjung Karang diubah menjadi; MAN 1 Bandar

Lampung. Perubahan nama dari Tanjungkarang menjadi Bandar Lampung
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disesuaikan dengan perubahan nama ibu kota provinsi Lampung dari
semula Tanjungkarang menjadi Bandar Lampung. Namun dengan
perubahan nama tersebut tidak mengurangi prestasi-prestasi yang sudah
diraih MAN 1 Bandar Lampung bahkan sebaliknya yaitu semakin
meningkat setiap tahunnya.

Menindaklanjuti perkembangan global yang kian pesat dan tantangan
yang semakin besar bagi generasi Islam mendatang serta keinginan
masyarakat untuk memiliki madrasah yang berkualitas, diakui pada tingkat
regional, nasional bahkan pada skala internasional, MAN 1 Bandar
Lampung senantiasa berupaya meningkatkan outcome siswa yang tanggap
dan mampu mengatasi berbagai tantangan dalam persaingan global. Salah
satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan memproyeksikan
diri pada penetapan visi dan misi madrasah.

MAN 1 Bandar Lampung sebagai salah satu madrasah yang terus
berkembang dan maju yang ada di kota Bandar Lampung yang berciri khas
Agama Islam dengan motto Kampus CERIA Kampusnya Para Bintang.
MAN 1 Bandar Lampung adalah icon acuan madrasah di provinsi
Lampung. MAN 1 Bandar Lampung diproyeksikan sebagai madrasah
unggulan yang mempunyai visi madrasah sebagai pusat pendidikan islam
dan pembudayaan yang unggul dan berwawasan global. Untuk menjawab
tantangan zaman MAN 1 Bandar Lampung memiliki beberapa program
diantaranya program kelas unggul ( intensif ) yang telah terbukti
mengantarkan para siswanya ke perguruan tinggi favorit baik dalam dan

luar negeri serta kedinasan.
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Selain itu ada program unggulan :tahsin, tahfidz, tilawah dan LEC (
Language Education Center ). Madrasah sebagai kampus dan komunitas
civitas akademik yang unggul dalamprestasi akademik maupun
nonakademik serta berakhlak mulia, disertai mekanisme Kkinerja tim
manajerial, SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
professional, dan standarisasi peserta didik yang terukur sejak input, proses,
output, hingga outcame. Pendidik PNS untuk guru mapel berjumlah 71
orang, Guru BK 2 orang.Pendidik Non-PNS berjumlah 23 orang dan Guru
BK berjumlah 6 orang. Latar belakang pendidikan tenaga pendidik 76
orang S1 dan 26 orang S2 74 sudah bersertifikasi dan 28 belum
bersertifikasi.

Alasan peneliti memilih MAN 1 Kota Bandar Lampung karena
merupakan madrasah Madrasah Aliyah Negeri yang cukup berkembang dan
mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat atas
transformasi yang dilakukan lembaga, selain itu prestasi yang dihasilkan
oleh anak didiknya cukup membanggakan begitu juga dengan kapabilitas
pendidiknya yang baik dan mempunyai program unggulan seperti: layanan
pendidikan yang mengacu pada pendidikan kelas nasional, akselerasi,
ekstra kurikuler yang beragam, dan memiliki program pendidikan IPA, IPS,
Bahasa, dan Agama. Selain itu di MAN 1 Kota Bandar Lampung juga
memiliki program aksi madrasah yaitu menuju madrasah unggul
penyelenggara riset dan program aksi madrasah dari 4.0 menuju 5.0.
Adapun data prestasi MAN 1 Kota Bandar Lampung baik akademik

maupun non akademik 3 tahun terakhir sebagai berikut:

®“Https://Man1balam.Sch.Id/Read/6/Wakil-Kepala-Madrasah-Bidang-
Kesiswaan”, n.d.
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Tabel 1
Jumlah Pendaftaran Siswa/l Baru 3 tahun terakhir MAN 1 Kota

Bandar Lampung

1250 1.230
1200 [1.185] /

1150
1.102
1100

1050

1000

1 2 3
e TAHU N 2020 2021 2022
o | UM LAH 1102 1185 1230
Tabel 2

Jumlah Pendaftar yang diterima dan ditolak 3 tahun terakhir
MAN 1 Kota Bandar Lampung

TOTAL TIDAK
TAHUN DITERIMA
PENDAFTAR DITERIMA
2020/2021 1102 4835 617
2021/2022 1185 497 638
2022/2023 1230 463 767
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Berdasarkan data PPDB 3 tahun terakhir di atas menggambarkan
bahwa MAN 1 Kota Bandar Lampung setiap tahunnya sangat diminati oleh
para calon siswa/l baru. Adapun prestasi yang telah diraih MAN 1 Bandar
Lampung tahun 2022/2023 salah satunya ialah dalam penerimaan
mahasiswa/l baru di Universitas Lampung lewat jalur undangan MAN 1
Bandar Lampung menduduki peringkat ke 2, adapun prestasi-prestasi
lainnya tercantum dalam lampiran.

Banyak lulusan dari MAN 1 Kota Bandar Lampung mempunyai
skill public speaking menggunakan bahasa asing hal ini dikarenakan adanya
program LEC (Language Education Center) namun baru semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 berubah menjadi UPBA (Unit pengembangan
Bahasa Asing), bahasa asing yang dipelajari peserta didik untuk jurusan
IPA dan IPS adalah bahasa inggris sedangkan jurusan IIK adalah bahasa
arab, dan untuk jurusan bahasa adalah bahasa mandarin. Di mana, program
ini hanya ada di MAN 1 Kota Bandar Lampung.

Adapun kelebihan kurikulum MAN 1 Bandar Lampung dengan
MAN lainnya ialah di MAN 1 Bandar Lampung mempunyai program kelas
intensive atau unggul Nonasrama merupakan salah satu inovasi
pembelajaran yang diselenggarakan oleh MAN 1 Bandar Lampung dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan yang berjalan sesuai dengan visinya
yaitu “Berprestasi, Berinovasi, Bertakwa dan Berbudaya”. Program Kelas
Intensive/Unggul ini menjadikan suatu inovasi, dimana di dalam kelas
hanya terdiri dari 36 siswa sehingga lebih memfokuskan siswa dalam
belajar yang didukung dengan sarana dan prasarana serta kegiatan

penunjang KBM yang diantaranya adalah:
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a. Adanya penambahan jam pelajaran sekitar 60 menit sebagai
kegiatan bimbingan belajar setelah proses KBM selesai
dilaksanakan.

b. Penggunaan media pembelajaran yang efektif seperti penggunaan
modul pembelajaran dan video pembelajaran sebagai media
pendukung pembelajaran.

c. Tersedianya fasilitas berupa: ruang kelas yang dilengkapi dengan
audio visual, , dan LCD proyektor/ TV, serta laboratorium IPA dan
Komputer.

d. Adanya kegiatan penunjang KBM seperti: out bond, mengenal
dunia kerja, menyusun karya tulis ilmiah, Kelas Inspirasi, english
club, bimbingan karier serta try out dan bimbingan masuk

perguruan tinggi.

Dengan terselenggaranya program Kelas Intensive/Unggul di MAN 1
Bandar Lampung, maka akan berimplikasi besar pada diri peserta didik
maupun guru, khususnya terlihat pada penggunaan modul pembelajaran
yang berguna untuk membangun kemandirian siswa dalam belajar serta
mempersiapkan guru untuk dapat menyusun modul sebelum Kkegiatan
pembelajaran dimulai. Hal ini lah yang menyebabkan kualitas guru di MAN

1 Bandar Lampung harus benar-benar terjaga.

Transformasi yang dilakukan MAN 1 Bandar Lampung dalam
bidang riset, mampu dijadikan tolok ukur di dalam hubungan antara
madrasah dengan lingkungan, maupun madrasah dengan masyarakat.
Seperti keberadaan sebuah madrasah setingkat aliyah yang memiliki produk
keunggulan riset, setidaknya mampu memberikan kontribusi positif

terhadap masyarakat. Seperti murid Madrasah Aliyah mengikutkan lomba
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karya tulis ilmiah. Kemanfaatan dari riset sangat luas cangkupannya,
meneliti sesuatu objek yang nantinya mampu memberikan kontribusi seraca
pribadi, maupun untuk mensejahterakan masyarakat (hablumminannas).
Melakukan transformasi pada bidang riset merupakan langkah untuk tidak
tertinggal mengenai perkembangan ilmu pengetahuan, yang semakin hari
semakin berkembang pesat. Melahirkan generasi muda dalam bidang riset
atau peneliti tidak ada salahnya, untuk membangun peradaban Islam yang
lebih arif dan bijaksana. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat
Ar-Rahman ayat 33 :
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Artinya: Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan™.

Yusuf dan Husni telah melakukan studi penelitian tentang:
Knowledge Management sebagai Upaya Learning Organization di
Madrasah Tinggi Agama Islam Yogyakarta. ‘*Mengemukakan bahwa
obyek sentral manajemen pengetahuan di Madrasah Tinggi Agama Islam
Yogyakarta adalah terkait dengan peningkatan kompetensi anggota, yang

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Semarang: Pustaka
Al-Alawiyah, 2006). H.774

" Muhammad Yusuf dan Anisa Nur Azizah Husni, ““Knowledge Management
Sebagai Upaya Learning Organization Di Madrasah Tinggi Agama Islam Yogyakarta’, Al-
Idaroh: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3 No. 2 (2019), h. 53-71.”, n.d.
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profesional, dan kompetensi sosial. Para aktor dalam manajemen
pengetahuan tentunya semua anggota struktural yang dimiliki oleh
Madrasah Tinggi Agama Islam Yogyakarta. Sedangkan proses penerapan
manajemen pengetahuan sebagai upaya pembelajaran organisasi di
Madrasah Tinggi Agama Islam Yogyakarta terdiri dari, 1) proses
sosialisasi; diskusi rutin, mengadakan seminar, termasuk salah satu anggota
mengikuti pelatihan dan / atau pelatihan, 2) proses eksternalisasi;
mendokumentasikan hasil diskusi rutin dan membuat prosiding hasil
seminar, 3) proses kombinasi; mewajibkan setiap anggota organisasi untuk
melakukan penelitian setiap tahun, 4) proses internalisasi; mewajibkan
dosen untuk mempublikasikan di educatia (jurnal internal mereka).

Penelitian tersebut di atas memiliki persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti berupa implementasi Learning Organization
saja, sehingga secara teori dasarnya sama yaitu teori yang dari peter senge
tentang The Fifth Discipline. Namun, berbeda dari sisi objek penelitian,
subjek dan lokasi lainnya berbeda, dan peneliti lebih fokus pada
fenomenologi yang ada pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar Lampung
dalam mengimplementasikan Learning Organization sebagai bentuk
transformasi Madrasah dalam lembaga pendidikan Islam, sehingga
penelitian ini layak untuk dilaksanakan. Berangkat dari pemikiran di atas,
memberikan dorongan dan keinginan yang sangat kuat kepada peneliti
untuk melakukan penelitian dengan judul “Learning Organization pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar Lampung”.
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B. Fokus dan Sub Fokus
1. Fokus
Berdasarkan latar belakang masalah di atas agar penelitian
tidak meluas, maka peneliti perlu membatasi permasalahan dalam
penelitian ini, yaitu penelitian yang difokuskan pada judul
“Learning Organization pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Bandar Lampung”.
2. Sub Fokus
Dengan subfokus masalahnya dalam Learning Organization
pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar Lampung yaitu:
a. System thinking pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar
Lampung
b. Personal mastery pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar
Lampung
c. Mental models pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar
Lampung
d. Shared vision pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar
Lampung
e. Team learning pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar

Lampung

C. RumusanMasalah
Berangkat dari pendahuluan serta fokus dan sub fokus masalah
diatas, peneliti merumuskan beberapa masalah dalam meneliti Learning
Organization pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar Lampung
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yaitu:
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Bagaimana system thinking pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Bandar Lampung?
Bagaimana Personal mastery pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Bandar Lampung?
Bagaimana Mental models pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Bandar Lampung?
Bagaimana Shared vision pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Bandar Lampung?
Bagaimana Team learning pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota

Bandar Lampung?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

bertujuan :

1. Untuk menemukan System thinking pada Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Bandar Lampung

2. Untuk menemukan Personal mastery pada Madrasah Aliyah Negeri
1 Kota Bandar Lampung

3. Untuk menemukan Mental models pada Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Bandar Lampung

4. Untuk menemukan Shared vision pada Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Bandar Lampung

5. Untuk menemukan Team learning pada Madrasah Aliyah Negeri 1

Kota Bandar Lampung



18

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

2. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi peneliti lain dalam

melakukan penelitian yang memiliki fokus yang sama.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Learning Organization

1. Pengertian Organisasi

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah,
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan
seraca rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme
kerja. Dalam sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan.
Pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penentuan
struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas
seraca transparan, dan jelas. Lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat
individual, kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah organisasi dalam
manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip yang mendesain
perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Jika
kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan seraca konsisten dalam proses
pengelolaan lembaga pendidikan islam akan sangat membantu bagi para

manajer pendidikan Islam. Allah berfirman dalam al-Qur‘an surat As-

Sajdah ayat 5 :
~ ,/ - /,'q 5, P -
08 % @ ol e B el J) L e 8T A

12 Gpdis LS 3l Gall 56313

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu

tahun menurut perhitunganmu.
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Menurut Abuddin Nata, Kata ”Yudabbiru” dalam QS As-Sajdah ayat
5 berarti mengatur, mengurus, mengarahkan, merencanakan, melaksanakan
dan mengawasi. Dari kata “Yudabbiru” muncul kata “Tadbir” atau
pengaturan yang dalam bahasa manajemen diartikan sama dengan istilah
pengorganisasian.’? Ayat tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya
sebuah manajemen baik untuk diri sendiri, keluarga maupun institusi atau
organisasi. Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk
melakukan segala sesuatu seraca terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi
suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah
bisa diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi.

Uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian merupakan
fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.
Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu
terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja. Dengan demikian
diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu kelompok kerja
yang efektif. Banyak pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi
satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas
yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi masing-
masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan keterampilan dan
pengetahuan.

Penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi perencanaan
merupakan hal yang logis karena tindakan pengorganisasian menjembatani
kegiatan perencanaan dengan pelaksanannya. Suatu rencana yang telah
tersusun seraca matang dan ditetapkan berdasarkan perhitungan-
perhitungan, tentunya tidak dengan sendirinya mendekatkan organisasi

pada tujuan yang hendak dicapainya. Pengorganisasian memerlukan

12 Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Kencana,
2006).h.266
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pengaturan-pengaturan yang tidak saja menyangkut wadah dimana
kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan dan ditaati oleh setiap orang dalam
organisasi.”®> Dengan kata lain, tanpa pengorganisasian mustahil suatu
rencana dapat mencapai tujuan, tanpa pengorganisasian para pelaksana
tidak memiliki pedoman yang jelas dan tegas sehingga pemborosan dan
tumpang tindih akan mewarnai pelaksanaan suatu rencana yang akibatnya
adalah kegagalan dalam mencapai tujuan.

Setelah mendapat kepastian tentang tujuan, sumber daya dan teknik/
metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, lebih lanjut
manajer melakukan upaya pengorganisasian agar rencana tersebut dapat
dikerjakan oleh orang ahlinya seraca sukses.

Pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh
anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan-hubungan pekerjaan
diantara mereka dan pemberian lingkungan pekerjaan yang sepatutnya.
Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang perlu
mendapat perhatian dari kepala madrasah. Fungsi ini perlu dilakukan untuk
mewujudkan struktur organisasi madrasah, uraian tugas tiap bidang,
wewenang dan tanggungjawab menjadi lebih jelas, dan penentuan sumber
daya manusia dan materil yang diperlukan. Menurut Robbins, bahwa
kegiatan yang dilakukan dalam pengorganisasian dapat mencakup (1)
menetapkan tugas yang harus dilakukan; (2) siapa yang mengerjakan; (3)
bagaimana tugas itu dikelompokkan; (4) siapa yang melapor; (5) dimana
keputusan itu harus diambil.**

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan pengorganisasian

merupakan fungsi administrasi yang dapat disimpulkan sebagai kegiatan

3 Marno dan Trio Suprianto, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2008).h.16

14 Stephen P Robbins dan Timothy A Judge, Perilaku Organisasi Edisi Ke-12,
Vol. 11, (Jakarta: Salemba Empat, 2008).
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menyusun struktur dan membentuk hubungan-hubungan agar diperoleh
kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan bersama. Pengorganisasian yang
baik memungkinkan semua bagian dapat bekerja dalam keselarasan, dan
akan menjadi bagian dalam keseluruhan yang tak terpisahkan. Unsur
pemersatu yang pertama adalah tujuan yang hendak dicapai, kedua adalah
yang mempersatukan kewenangan, yaitu hak dan kekuasaan untuk
melakukan sesuatu atas dasar kedudukan yang ditempati seseorang, ketiga
adalah pengetahuan yang dianggap sebagai pemersatu karena ia adalah
dasar bagi pengertian dan kesesuaian paham diantara para anggota
organisasi dan menjadi pedoman bagi sikap dan perbuatan mereka.
Mengorganisasikan adalah proses mengatur, mengalokasikan dan
mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Stoner, menyatakan bahwa
mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih
untuk bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran.

Wujud dari pelaksanaan organizing ini adalah tampaknya kesatuan
yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang
sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang
ditetapkan.” Setelah dibuat perencanaan sesuai dengan ketentuan di atas,
maka langkah selanjutnya adalah pengorganisasian (organizing). Ajaran
Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan segala
sesuatu seraca terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran
yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa
diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi.

Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari

manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang

> Tanthowi Jawahi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an,
(Jakarta: pustaka al-Husna, 1983).h.71



23

dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
dengan sukses.*®

Uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian merupakan
fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.
Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu
terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja, dengan demikian
diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu kelompok kerja
yang efektif. Banyak pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi
satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas
yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi masing-
masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan keterampilan dan
pengetahuan.

Setelah mendapat kepastian tentang tujuan, sumberdaya dan
teknik/metode yang digunakan untuk mencapai tujuan, lebih lanjut manajer
melakukan upaya pengorganisasian agar rencana tersebut dapat dikerjakan
seraca sukses. Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasikan
dan mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara
anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Stoner, menyatakan
bahwa mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau
lebih untuk bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran.’
Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan
termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
sukses.”® Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah,

melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan

1% George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen Cetakan 10, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009).h.73

7 Aan Komariah dan Engkoswara, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2006).h.95

18 George R Terry.h.73
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seraca rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme
kerja.™

Organisasi adalah sistem kerjasama kelompok orang untuk
mencapai tujuan bersama. Sistem kerjasama ini diadakan pembagian untuk
menetapkan bidang-bidang atau fungsi-fungsi yang termasuk ruang lingkup
kegiatan yang akan diselenggarakan. Sistem ini harus senantiasa
mempunyai karakteristik antara lain: 1) Ada komunikasi antara orang yang
bekerjasama, 2) Individu dalam organisasi tersebut mempunyai
kemampuan untuk bekerjasama, 3) Kerja sama itu ditunjukkan untuk
mencapai tujuan.?

Pengorganisasian  merupakan serangkaian pekerjaan  yang
melibatkan banyak orang untuk menempati unit-unit tertentu, seperti kerja-
kerja manajerial, teknis dan lain sebagainya.* Sebagaimana diungkapkan
Malayu Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan pengelompokan
dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk
mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktifitas,
menetapkan wewenang yang seraca relatif didelegasikan kepada setiap
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.?

Jika kita menggunakan pengorganisasian dengan pengertian dan
pendekatan di atas maka akan terlihat ada empat tipe model

pengorganisasian sebagai berikut:?*

1% Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2003).h.101

2 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019).h.36

21 Julitriasa Djati dan John Suprihanto, Manajemen Umum, Sebuah Pengantar,
(Yogyakarta: (Edisi Pertama. Cetakan Ketiga, 2002).h.14

22 H Malayu S P Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian, Dan Masalah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016).h.221

Sondang Siagan, Fungsi-Fungsi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,

2012).h.36
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Pengorganisasian Lini

Tipe pengorganisasian lini merupakan tipe simpel dan hanya

membutuhkan bidang atau anggota yang sangat sedikit. Adapun tipe ini

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Organisasi berukuran kecil, 2) Jumlah

karyawan sedikit, 3) Komunikasi pimpinan dan bawahan bersifat langsung,

4) Saling mengenal seraca pribadi, 5) Struktur organisasi sederhana, 6)

Pemilik menjadi pimpinan tertinggi, 7) Tujuan yang dicapai tidak terlalu

rumit. Tipe pengorganisasian ini pada umumnya sangat cocok digunakan

oleh organisasi kecil sederhana dikarenakan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Proses pengambilan keputusan dapat berjalan dengan cepat
sebab permasalahan yang dihadapi tidak terlalu rumit dan jika
pimpinan organisasi menggunakan pendekatan yang partisipatif
dalam artian mengikut sertakan para bawahannya dalam proses
pengambilan keputusan, jumlah orang yang perlu di ikut
sertakan pun sedikit sehingga tidak terlalu sukar mencapai
kesepakatan tentang cara terbaik untuk memecahkan masalah
yang dihadapi.

Situasi para anggota organisasi yang saling mengenal, relatif
mudah untuk mengembangkan solidaritas dikalangan mereka,
yang pada gilirannya menumbuhkan iklim keserasian dan
interpenggerakan antara seseorang dengan orang lain.

Adanya campur tangan antara lini satu dan yang lainnya jika
salah satunya mengalami kesulitan. Adanya campur tangan
antara lini satu dan yang lainnya jika salah satunya mengalami

kesulitan.
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b. Pengorganisasian Lini dan Staff

Pengorganisasian lini dan staf mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut : 1) Organisasinya besar, 2) Terlibat pelaksanaan berbagai
kegiatan yang komplek, 3) Jumlah pekerja yang relative banyak
dengan pemilikan pengetahuan dan keterampilan yang beraneka
ragam, 4) Hubungan kerja yang bersifat langsung antara atasan dan
bawahan tidak mungkin selalu dilakukan, baik karena jumlah
anggota oranisasi yang besar, maupun karena lokasi yang berbeda
dan berjauhan, 5) Diperlukan tingkat spesialisasi manajerial dan
teknis operasional yang tinggi dalam penyelenggaraan berbagai
kegiatan yang beraneka ragam.?

Pengorganisasian dalam tipe lini dan staf, para anggota
dikelompokkan menjadi dua kategori besar berikut:

1) Mereka yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas pokok yang harus dilakukan dalam dan
oleh organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Mereka ini biasanya dikenal
dengan istilah karyawan lini (line personal). Dalam satu
organisasi niaga, misalnya kelompok karyawan lini antara
lain adalah mereka yang bekerja di bagian produksi,
pemasaran, dan penjualan yang tugas pokoknya adalah
menghasilkan barang dan jasa tertentu yang dipasarkan
dengan cara tehnik promosi dan menggunakan berbagai
media, baik media cetak maupun media elektronik.

2) Mereka yang menyelenggarakan kegiatan penunjang guna
mendukung pelaksanaan tugas pokok organisasi. Orang-

orang inilah yang biasa dengan orang-orang staf (staf

2 1bid.h.40
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personal). Para karyawan staf dapat digolongkan kepada dua
kategori sebagai berikut : a) Mereka yang menyelenggarakan
pelayanan internal bagi seluruh satuan kerja yang terdapat
dalam organisasi, seperti bidang keuangan, kepegawaian,
logistik, ketatausahaan umum, dan sebagainya sehingga
penyelenggaraan tugas pokok berjalan dengan lancar.
Mereka memberikan apa yang biasa disebut sebagai
auxiliary services, b) Sekelompok orang karena pengalaman,
keahlian dan pendidikannya ditugaskan menjadi bagi
manajemen. Istilah yang umum digunakan untuk
mengidentifikasikan kelompok ini ialah staf ahli dan
biasanya di perbantukan pada kelompok pimpinan dalam

organisasi.

c. Pengorganisasian Fungsioanal

Pengorganisasian tipe fungsional adalah tipe
pengorganisasian yang dalam bagian strukturnya pertimbangan
utama yang digunakan adalah pengelompokan fungsi-fungsi tertentu
yang sejenis, baik itu merupakan tugas pokok maupun tugas
penunjang. Ciri-ciri utama dalam pengorganisasian fungsional
khususnya yang bergerak di bidang penelitian dan pengembangan
ialah sebagai berikut :1) Tidak terlalu besar ukuran organisasinya,
2) Kegiatan organisasi dilaksanakan oleh orang-orang yang
memiliki keahlian dengan tingkat ilmiah yang tinggi, 3) Jenjang
karier para anggota organisasi tidak terikat pada tingkat pangkat dan
jabatan struktural yang diperuntukkan bagi mereka yang memimpin
satuan-satuan kerja yang melakukan kegiatan penunjang, 4)

Orientasi ilmiah menonjol oleh sebab itu kebebasan bertindak di
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kalangan anggotanya biasanya besar, 5) Pengendalian pemimpin

biasanya tidak terlalu ketat.”

d. Pengorganisasian Matriks

Pengorganisasian matriks adalah penggambaran struktur
yang langsung dikaitkan dengan kegiatan yang perlu dilakukan.
Dewasa ini bentuk ini banyak digunakan karena dalam organisasi
yang kegiatan-kegiatan tertentu diselenggarakan oleh lebih dari satu
unit organisasi, keahlian tenaga-tenaga spesialis dimanfaatkan
sempenggerakanamal mungkin dengan memungkinkan koordinasi
yang mantap terselenggara.

e. Pengorganisasian Tipe Panitia

Pengorganisasian tipe panitia mempunyai beberapa ciri
antara lain: 1) Keberadaannya berupa penugasan Kkepada
sekelompok orang yang dipandang mampu menyelesaikan tugas-
tugas tambahan tertentu di samping tugas fungsional yang sudah
menjadi tanggung jawab utama masing-masing, 2) Merupakan
satuan kerja yang bersifat extra struktural dengan wewenang yang
sangat terbatas, 3) Keanggotaan berdasarkan kemampuan dan
keahlian para anggota yang diperkirakan akan mampu membagi
waktunya antara melakukan tugas fungsionalnya dan tugas
tambahan yang dipercayai kepadanya, 4) Karena sifatnya yang
sementara, hubungan antara anggota biasanya informal, 5)
Produktifitas kerja panitia tinggi, bukan saja karena kejelasan acuan
tugas. Tetapi juga karena menyangkut reputasi professional yang

bersangkutan di samping tekanan kuat dari faktor waktu.

% |pid.h.54
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Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk
melakukan segala sesuatu seraca terorganisir dengan rapi, sebab
bisa jadi suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan
dengan mudah bisa diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun
rapi. Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang
dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan sukses.

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata
wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah
pekerjaan dilakukan seraca rapi. Organisasi lebih menekankan pada
pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi tentu ada
pemimpin dan bawahan. Pengorganisasian dalam pendidikan Islam
adalah proses penentuan struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi,
desain struktur, wewenang, tugas seraca transparan, dan jelas.
Lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat individual,
kelompok, maupun kelembagaan akan dapat berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip yang
mendesain perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, keadilan, dan
musyawarah. Jika semua prinsip ini dapat diaplikasikan seraca
konsisten dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan islam akan
sangat membantu bagi para manajer pendidikan Islam.

Uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu
dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja.
Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan

terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak pikiran,
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tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi satu yang harus
dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas yang
bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi masing-
masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan keterampilan
dan pengetahuan.

Wujud dari pelaksanaan pengorganisasian ini adalah
tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan
terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil
dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses
pengorganisasian yang menekankan pentingnnya tercipta kesatuan
dalam segala tindakan.

Al-Quran memberikan petunjuk agar dalam suatu wadah,
tempat, persaudaraan, ikatan, organisasi, kelompok, janganlah
timbul pertentangan, perselisihan, perscekcokan  yang
mengakibatkan hancurnya kesatuan, runtuhnya mekanisme
kepemimpinan yang telah dibina. Dalam  Menjalankan
pengorganisasia perspektif Al-Qur‘an terdapat beberapa prinsip-
prinsip pengorganisasian dalam pendidikan Islam perspektif Al-
Quran, vyaitu prinsip keteraturan, prinsip kekompakan, prinsip
tolong menolong atas dasar ketakwaan, prinsip musyawarah, prinsip
saling memperbaiki hubungan, prinsip memelihara hubungan
silaturahim dan prinsip memetakah potensi.

Organisasi merupakan sistem kerjasama antara dua orang
atau lebih yang sama-sama memiliki visi dan misi yang sama (
Define organization as a system of cooperative of two or more
persons). Sementara, Paul Preston dan Thomas Zimmerer
mengatakan bahwa organisasi adalah sekumpulan orang-orang yang

disusun dalam kelompok-kelompok, yang bekerjasama untuk



31

mencapai tujuan bersama (Organization is a collection people,
arranged into groups, working together to achieve some common
objectives). Jadi organisasi adalah persekutuan antara dua orang
atau lebih yang bekerja bersama serta seraca formal terikat dalam
rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan
yang mana terdapat seseorang atau beberapa orang yang disebut
atasan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut dengan
bawahan.

Berdasarkan teori di atas organisasi merupakan sekumpulan
orangorang Yyang disusun dalam kelompok-kelompok, yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, Organisasi adalah
system kerjasama antara dua orang atau lebih, atau organisasi
adalah setiap bentuk kerjasama untuk pencapaian tujuan bersama,
organisasi adalah struktur pembagian kerja dan struktur tata
hubungan kerja antara sekelompok orang pemegang posisi yang
bekerjasama seraca tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan

tertentu.

2. Pengertian Learning

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Manusia dengan belajar bisa
mengembangkan potensipotensi yang dibawa sejak lahir. Tanpa
belajar manusia tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhannya
tersebut. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat terjadi dimana-
mana, misalnya di lingkungan keluarga, madrasah, dan masyarakat.
Kebutuhan manusia akan belajar tidak akan pernah berhenti selama
manusia ada di muka bumi ini. Hal itu disebabkan karena dunia dan

isinya termasuk manusia selalu berubah.
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Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang
manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Istilah
pembelajaran sama dengan instruction atau pengajaran.
Pembelajaran mempunyai arti cara mengajar atau mengajarkan.
Dengan demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan
belajar dan mengajar.

Robbins menyebutkan Learning adalah proses perubahan
yang relative konstan dalam tingkah laku yang terjadi karena adanya
suatu pengalaman atau latihan.?® Learning adalah proses dimana
individu-individu memperoleh pengetahuan dan wawasan baru guna
mengubah perilaku dan tindakan dengan memiliki learning spirit.?’
Menurut Pribadi menjelaskan bahwa, Pembelajaran adalah proses
yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas
belajar dalam individu.?® Pembelajaran (instruction) adalah suatu
usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan
untuk membelajarkan peserta didik.” Dalam pengertian lain,
pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar

dalam diri peserta didik.*

%8 Stephen P Robbins dan Timothy A Judge.h.33
2" Michael J Marquard, Building the Learning Organization: Mastering the Five

Elements for Corporate Learning, (Hachette UK, 2011).h.35

28 Benny A Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, Vol. 35, (Jakarta: Dian

Rakyat, 2009).h.10

# Bambang Warsita, Learning Technology (Basis and Application), (Jakarta:

Rineka Reserved, 2008).h.85

° Arief S Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Persada, Raja Grafindo,

1986).h.8
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Penjelasan dari teori di atas dapat diketahui bahwa ada tiga
komponen di dalam proses learning, yaitu :

a. Learning melibatkan adanya perubahan, yaitu perubahan
dari buruk menjadi baik, dari tidak tahu menjadi tahu, dan
dari tidak bisa menjadi bisa.

b. Perubahan yang terjadi secara relative permanen. Sedangkan
perubahan yang bersifat sementara menunjukkan kegagalan
dalam proses belajar.

c. Learning berarti ada perubahan perilaku. Belajar tidak hanya
mengubah pikiran dan sikap, tetapi yang lebih penting lagi
adalah bahwa belajar harus mengubah perilaku subjek

pembelajar.

3. Pengertian Learning Organization

Perkembangan pendidikan semakin hebat dan luas
cangkupannya, Sehingga dalam melakukan sebuah transformasi
perkembangan madrasah diperlukan Learning Organization sebagai
sebuah sistem yang terintregasi dan senantiasa selalu berubah,
karena individu-individu anggota organisasi tersebut mengalami
proses belajar. Peter Senge, mengatakan bahwa :

“Learning organizations [are] organizations where people
continually expand their capacity to create the results they truly
desire, where new and expansive patterns of thinking are nurtured,
where collective aspiration is set free, and where people are

continually learning to see the whole together”.31

%! peter M Senge.h.3
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Learning organization adalah organisasi-organisasi di mana
orang mengembangkan kapasitas mereka secara terus-menerus
untuk menciptakan hasil yang mereka inginkan, di mana pola pikir
yang luas dan baru dipelihara, di mana aspirasi kolektif dipoles, di
mana orang-orang belajar tanpa henti untuk melihat segala hal
seraca bersama-sama. Dasar pemikiran organisasi semacam itu
adalah dalam situasi perubahan yang sangat cepat hanya organisasi
yang fleksibel, adaptif, dan produktif yang akan unggul. Agar ini
terjadi, organisasi perlu menemukan bagaimana memberi jalan
kepada munculnya komitmen dan kapasitas orang untuk bisa belajar
di semua level. Sementara itu, Marquardt mengungkapkan bahwa
Learning organization adalah organisasi yang terus belajar seraca
sungguh-sungguh dan bersama-sama, kemudian
mentransformasikan dirinya agar dapat mengoleksi, mengelola dan
menggunakan pengetahuannya seraca lebih baik untuk keberhasilan
organisasi. Keinginan dan kebiasaan belajar tiap individu dalam
organisasi akan menjadi tempat tumbuhnya organisasi yang terus
belajar, atau organisasi pembelajaran. Learning dapat terjadi pada
tingkatan individu, kelompok dan organisasi.*> Learning
organization dalam sebuah transformasi yang diperlukan adalah
pembelajaran individual, karena individu adalah pihak yang dapat
berfikir serta berbuat, dan organisasi yang belajar hanya didapatkan
melalui individu yang belajar seraca terus-menerus.

Menurut Pedler, Burgoyne and Boydell seperti dikutip oleh
Wills mengemukakan bahwa learning organization adalah an
organization that facilitates the learning of all its members and

continuously transformsit self to achieve superior competitive

%2 Michael J Marquard.h.229
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performance. Learning organization adalah suatu organisasi yang
memberi kemudahan seluruh anggotanya untuk belajar dan
mengubah  bentuk organisasi secara terus-menerus guna
memperoleh prestasi dan daya saing yang unggul.*®

Sedangkan Watkins dan Marsick, menjelaskan bahwa
Learning organization ditandai dengan keterlibatan seluruh pegawai
(total employee). involvement dalam proses yang dilakukan seraca
kolaboratif dan perubahan yang dapat dihitung seraca kolektif
terhadap nilai-nilai dan prinsip bersama.*

Berdasarkan definisi yang sudah dijelaskan di atas, learning
organization adalah organisasi yang memberikan fasilitas kepada
seluruh anggotanya untuk terus belajar seraca bersama-sama dalam
mentransformasikan organisasi guna memperoleh prestasi dan daya
saing yang unggul. Sehingga learning organization dapat
membangun dan mengembangkan kapasitas individu, pola pikir,
cita-cita bersama, dan belajar berkelanjutan untuk mengubah
organisasi sehingga mampu mencapai hasil yang memiliki daya
saing tinggi. Kapasitas individu yang mampu mengkonstruksi
sistem belajar berkelanjutan dalam rangka mengubah dan
mengadaptasi organisasi sesuai dengan kondisi lingkungan yang

sedang berubah.

% Mike Pedler et al, 4 Manager’s Guide to Leadership, ((United States: McGraw-
Hill Berkshire, 2004).

% Karen E Watkins dan Victoria J Marsick, “— Towards a Theory of Informal
and Incidental Learning in Organizationsl, International Journal of Lifelong Education,
Vol. 11 No. 47, 1992, p. 287..
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Peter Senge membangun lima disiplin dari pebelajaran
organisasi untuk mengembangkan potensi kapabilitas individu
dalam organisasi yang dikenal dengan The Fifth Dicipline yaitu,
System thinking, Personal mastery, Mental model, Shared vision,

Team learning.®

4. Karakteristik Learning Organization

Learning organization akan mudah kita ketahui ketika kita
tahu karakteristiknya, sebagaimana dijelaskan oleh Marquardt dan
Reynolds mengamati bahwa dalam learning organization memiliki
karakteristik sebagai berikut : 1) perkembangan dan belajar
seseorang dikaitkan dengan perkembangan dan belajar organisasi
seraca khusus dan terstruktur, 2) berfokus pada kreativitas dan
adaptbility, 3) semua regu merupakan bagian dari proses belajar dan
bekerja, 4) jaringan kerja sangat penting dalam belajar dan
menyelesaikan pekerjaan, 5) berpikir sistem adalah fundamental, 6)
memiliki visi yang jelas di mana mereka berada dan ke mana tujuan
mereka, 7) secara terus menerus melakukan transformasi dan
berkembang.*

Marquardt, mengidentifikasi ciri learning organization lebih
lengkap dari pada yang dikemukakan Linda Moris, yakni: 1) belajar
dilakukan melalui sistem organisasi seraca keseluruhan dan
organisasi seakan-akan mempunyai satu otak, 2) semua anggota
organisasi menyadari betapa pentingnya organisasi belajar seraca
terus menerus untuk keberhasilan organisasi pada waktu sekarang

dan akan datang, 3) belajar merupakan proses yang berlangsung

% peter M Senge.h.35
% Michael J Marquard.h.21
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seraca terus menerus serta dilakukan berbarengan dengan kegiatan
bekerja, 4) berfokus pada kreativitas dan generative learning, 5)
menganggap berpikir system adalah sangat penting, 6) dapat
memperoleh akses ke sumber informasi dan data untuk keperluan
keberhasilan  organisasi, 7) iklim organisasi mendorong,
memberikan imbalan, dan mempercepat masing-masing individu
dan kelompok untuk belajar, 8) orang saling berhubungan dalam
suatu jaringan yang inovatif sebagai suatu komunitas di dalam dan
di luar orgaisasi, 9) perubahan disambut dengan baik, kejutan
kejutan dan bahkan kegagalan dianggap sebagai kesempatan belajar,
10) mudah bergerak cepat dan fleksibel, 11) Setiap orang terdorong
untuk meningkatkan mutu seraca terus menerus, 12) kegiatan
didasarkan pada aspirasi, reffleksi, dan konseptualisasi, 13)
memiliki kompetensi inti (core competence) yang dikembangkan
dengan baik sebagai acuan untuk pelayanan dan produksi, 14)
memiliki kemampu untuk melakukan adaptasi, pembaharuan, dan
revitalisasi sebagai jawaban atas lingkungan yang berubah.*’

Peter Senge juga menekankan pentingnya dialog dalam
organisasi, khususnya dengan memperhatikan pada disiplin team
learning. Maka dialog merupakan salah satu ciri dari setiap
pembicaraan sesungguhnya dimana setiap orang membuka dirinya
terhadap yang lain, benar-benar menerima sudut pandangnya
sebagai pertimbangan berharga dan memasuki yang lain dalam
batasan bahwa dia mengerti tidak sebagai individu seraca khusus,
namun isi pembicaraannya. Tujuannya bukan memenangkan

argumen melainkan untuk pengertian lebih lanjut. team learning

37 1bid.h.300
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memerlukan kapasitas anggota kelompok untuk mencabut asumsi
dan mesu ke dalam pola berfikir bersamal yang sesungguhnya.*®

Ciri learning organization seperti yang dikemukan
Marquard di atas menunjukkan, organisasi memiliki lingkungan,
iklim, serta budaya yang tidak hanya mendorong orang dalam
organisasi itu belajar seraca perorangan dan bersama-sama, tetapi
juga mempercepat proses belajar itu sendiri untuk meningkatkan
kinerja organisasi. Belajar dan saling membelajarkan menjadi
kebutuhan individu dan kelompok serta bukan menjadi beban
karena mereka merasakan kepuasan sendiri dalam menikmati hasil
belajar berupa pengetahuan  atau keterampilan baru  dan
keberhasilan kerja mereka. Masing-masing orang menemukan
kegembiraan, kebanggaan, dan tantangan dalam bekerja. Perubahan
yang terjadi seraca terus menerus sebagai hasil belajar membuat
iklim organisasi semakin bergairah. Organisasi dapat dianggap
sebagai sekelompok pekerja yang diberdayakan dan menghasilkan
pengetahuan, produk, dan jasa baru.

Berdasarkan paparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa
karakter learning organization adalah keyakinan bahwa individu
akan proaktif untuk meningkatkan keinginan diri, berusaha maju
dan terus belajar dengan menciptakan iklim organisasi yang terbuka
dan arus informasi yang jelas. Kondisi ini nantinya akan
menghasilkan proses yang terus berkesinambungan dengan tetap
mengacu pada kondisi internal organisasi yang pada akhirnya

mengacu pada kondisi dan tuntutan eksternal di luar organisasi.

%8 peter M Senge.h.1
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5. Konsep Learning Organization

Organisasi harus terus menerus melakukan proses self
learning agar organisasi tersebut memiliki kecepatan berpikir dan
bertindak® dalam merespon beragam perubahan yang muncul
sehingga dibutuhkan konsep learning organization. Seperti yang
dijelaskan oleh para ahli menekankan pada komponen-komponen
yang saling terkait antara satu dengan yang lain, yaitu; kapasitas
individu, pola pikir, aspirasi bersama, belajar berkelanjutan,
tranformasi organisasi, dan daya saing hasil. Marquardt
menjelaskan komponen tersebut kedalam sistem dan sub sistem.
Sistem belajar yang dimaksud terdiri atas belajar itu sendiri,
organisasi orang, pengetahuan dan teknologi.*

Komponen-komponen dalam sistem tersebut memiliki sub
sistem. Subsistem Pembelajaran terdiri atas: 1) tingkat yang
meliputi; individu, grup/kelompok, dan organisasi, 2) jenis
pembelajaran yang terdiri atas adaptif, antisipatori, deuteron, dan
tindakan, 3) keterampilan belajar yang meliputi sistem berpikir,
model mental, penguasaan perorangan, belajar beregu, visi bersama
dan dialog. Keterampilan dalam learning organization oleh
Marquardt, diistilahkan dengan disiplin kelima (the fifth disiplin)
oleh Peter Senge, yang tidak memasukkan disiplin dialog sebagai
satu disiplin tersendiri karena menurutnya dialog seraca inplisit
telah mewarnai kelima disiplin tersebut.

Marquardt mengelompokkan subsistem organisasi kedalam
empat bagian yaitu: visi, budaya, struktur, dan strategi organisasi.
Sedangkan subsistem orang dibagi dalam enam bagian yakni:

manager/pemimpin, karyawan, pelanggan, rekan usaha, dan

% Michael J Marquard.h.21
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masyarakat. Unsur pengetahuan meliputi akuisisi (data dan
informasi yang diperoleh dari dalam dan luar organisasi), kreasi
(pengetahuan baru yang diciptakan), simpanan (pengetahuan yang
mudah diperoleh anggota organisasi), transfer dan penggunaan
(pengalihan informasi dan pengetahuan antar individu serta
penggunaannya dalam organisasi). Terakhir adalah subsistem
teknologi terdiri dari unsur-unsur teknologi informasi, belajar
berbasis teknologi dan sistem pendukung kinerja elektronik.*

Marquardt tidak menekankan kepada salah satu sistem dan
subsistem tersebut sebagai suatu hal yang penting tetapi ia melihat
bahwa semua unsur tersebut penting dan merupakan satu kesatuan
yang sistemik. Artinya jika terdapat satu subsistem yang tidak
berjalan, maka akan menghambat pergerakan dari subsistem
lainnya.

Hambatan dalam proses belajar, bisa datang dari individu
maupun organisasi. Dalam konteks individu hambatan pembelajaran
terjadi karena beberapa hal, diantaranya adalah: 1) pengetahuan
individu tersebut tersimpan sendiri, 2) individu yang memiliki
pengetahuan tersebut tidak ingin berbagi dengan anggota organisasi
lainnya, 3) individu-individu dalam organisasi tidak menyadari
manfaat dari belajar itu sendiri, dan 4) individu-individu dalam
organisasi tersebut tidak memiliki waktu yang cukup untuk belajar.

Sedangkan dalam konteks organisasi, hambatan belajar
dapat terjadi karena hal-hal berikut: 1) kurangnya dukungan dari
manajemen organisasi; para pengambil kebijakan tertinggi dilevel
organisasi kurang memberikan dukungan untuk berubah 2) budaya
atau kultur perusahaan yang tidak bersahabat; biasanya terjadi tidak

0 1pid.h.23



41

saling percaya, disiplin rendah, 3) menganggap bahwa belajar tidak
menjadi bagian dari cara kerja organisasi atau dianggap hanya
tanggung jawab bidang Human Resource.

Komitmen masing-masing orang dan kemampuan untuk
belajar adalah penting dalam membangun budaya pembelajaran
dalam organisa